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Abstrak
Analek merupakan sebuah buku berisi tentang percakapan antara Konfusius selama masa hidupnya
dengan murid-muridnya. Buku ini merupakan salah satu karya yang cukup penting bagi orang-orang
yang mempelajari ajaran Konfusianisme. Di dalamnya tidak hanya terdapat ajaran-ajaran moral
tentang hubungan antar manusia tetapi juga terkandung ajaran-ajaran yang berkaitan dengan
bidang pendidikan, politik, tata negara, dll.
Penelitian ini mencoba untuk membahas isi dari ajaran dalam buku Analek yang ada kaitannya
dengan pendidikan, khususnya cara pengajaran yang dibahas di dalamnya.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan Analek sebagai bahan
acuannya ditunjang dengan menggunakan literatur-literatur lainnya yang ada kaitannya dengan
pengajaran dalam Kofusianisme.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan referensi tambahan yang bermanfaat bagi dunia
pendidikan perguruan tinggi di Indonesia dan referensi bagi penelitian yang sejenis.

Kata Kunci: Analek, Konfusianisme, pengajaran, perguruan tinggi

Abstract
Analect is a book about conversations between Confucius during his lifetime with his students. This
book is one of the important references for people who study Confucianism.
There are not only moral theories about human relations but also contained many theories relating
to education, politics, state administration, etc.
This research tries to discuss the contents of the teachings in the book Analect which has to do with
education, specifically the way of teaching.
This research is a qualitative descriptive study using the Analect as a reference material supported by
using other literature that has connection with teaching in Cofusianism.
The results of this study are expected to provide additional references that are useful for education in
Indonesia and references for similar research.
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A. PENDAHULUAN
1) Latar Belakang

Kurikulum Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) adalah kurikulum vyang
diterapkan dalam pendidikan perguruan tinggi. Kurikulum ini didesain dan diterapkan di
perguruan tinggi dengan memuat berbagai kompetensi yang dapat dijadikan bekal oleh
setiap lulusan agar mereka nantinya siap masuk ke dalam dunia kerja. Kurikulum ini lebih
menitikberatkan kepada pembelajaran student learning center, di mana melalui kurikulum
ini, mahasiswa menjadi pusat pembelajarannya, dan mahasiswa dituntut untuk lebih aktif
lagi dalam setiap aktivitas perkuliahan. Dosen tidak lagi dituntut untuk berbicara terus-
menerus di depan kelas, tetapi diharapkan dapat lebih membimbing dan mengarahkan
mahasiswa dalam mempraktikkan setiap ilmu yang dipelajarinya.
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Di era globalisasi saat ini, perguruan tinggi dituntut untuk dapat menghasilkan lulusan
yang tidak hanya memiliki nilai yang baik dari sisi akademiknya saja, tetapi juga harus
dibekali kemampuan lainnya yang dapat menjadi nilai lebih bagi setiap lulusan ketika
mereka masuk di dunia kerja. Akan tetapi pada kenyataannya tidak sedikit juga lulusan yang
telah lulus tidak dapat bekerja dengan baik di tempat kerjanya, sehingga memberikan
persepsi yang kurang baik bahwa perguruan tinggi tidak berhasil dalam membina
mahasiswanya, padahal dengan diterapkannya pembelajaran student learning center
seharusnya mahasiswa dapat lebih baik lagi dalam mengaplikasikan hal-hal yang
didapatkannya selama di perguruan tinggi.

Permasalahan yang ada di atas sebenarnya dapat diakibatkan oleh berbagai faktor
penyebab yang perlu dicari solusinya masing-masing. Penulis merasa bahwa perlu ada
perbaikan dalam sistem pendidikan perguruan tinggi kita, salah satunya dalam pengajaran
yang diterapkan di dalamnya. Penulis mencoba mencari relevansi dari teori-teori tentang
pengajaran yang terdapat dalam buku Analek untuk diterapkan dalam pengajaran
perguruan tinggi pada saat ini.

Konfusius sendiri merupakan seorang ahli filsafat, guru, politikus yang handal pada
masanya. Semasa hidupnya Konfusius banyak melahirkan pemikiran-pemikiran cemerlang
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Buku Analek dipilih karena isinya
banyak mengulas tentang nilai moral yang diajarkan oleh Konfusius. Selain dari ajaran moral,
buku ini juga membahas mengenai pengajaran yang diterapkan oleh Konfusius pada masa
itu. Sampai saat ini, pemikiran Konfusius tentang pengajaran masih relevan untuk digunakan,
bahkan di China pun masih menggunakan pemikiran Konfusius untuk dipakai dalam
pendidikan untuk sekolah-sekolah yang ada di sana.

Oleh karena itu, penulis merasa Analek dan pemikiran Konfusius tersebut dapat dijadikan
bahan referensi untuk penelitian ini.

2) Perumusan Masalah
1. Apa saja pengajaran yang terdapat dalam buku Analek?
2. Bagaimana penerapan pengajaran tersebut dalam dunia pendidikan?

3) Tujuan dan Manfaat Penelitian

Hasil yang ingin dicapai dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi
pemecahan dari masalah yang telah disebutkan di atas serta dapat menjadi bahan referensi
bagi penelitian terkait.

Dari hasil pembahasan tersebut dapat diketahui hal-hal yang dapat dijadikan sebagai
bahan acuan untuk pengajaran di perguruan tinggi, sehingga jika nantinya memang ada
kekurangan dapat diperbaiki ke arah yang lebih baik lagi.

4) Kerangka Pemikiran

1. Tahap awal dari penelitian ini adalah menelaah dan mencari teori-teori dalam buku
Analek dan referensi lainnya yang ada kaitannya dengan pengajaran.

2. Tahap kedua adalah melakukan analisis tersebut sambil mengaitkannya dengan masalah

yang ada.

Tahap ketiga adalah melakukan pembahasan antara teori dengan data yang ada.

4. Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan dari pembahasan yang telah dilakukan.
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B. KAJIAN TEORI

Penulis menggunakan isi dari buku Analek yang menjadi fokus dari penelitian ini yaitu
tentang teori pengajaran Konfusius, lalu ditelaah dengan bahan refensi lainnya untuk diambil
simpulan tentang maksud yang ingin disampaikan daripada teori pengajaran Konfusius tersebut,
kemudian akan diaplikasikan dalam pola pengajaran yang ada di perguruan tinggi. Analek sendiri
terdiri dari 20 bab yang berisi tentang kutipan percakapan antara Konfusius dengan murid-
muridnya yang dibukukan oleh mereka setelah Konfusius meninggal dunia. Di dalamnya banyak
terdapat banyak ajaran moral yang masih layak untuk diterapkan dalam kehidupan saat ini.

C. METODE PENELITIAN

Penulis dalam melaksanakan penelitian ini memakai metode penelitian pendekatan
ilmiah yang menggunakan pola pemaparan deskriptif, yaitu penelitian yang dimulai dari
keterangan atau pendapat dari teori tertentu dengan melakukan survei literatur/studi
kepustakaan yang diperoleh dari artikel ilmiah, buku teks dan laporan penelitian sebagai
data penunjang!, setelah itu dilakukan pendalaman untuk mendapatkan kesimpulan dari
setiap pembahasan yang telah dijelaskan.

D. PEMBAHASAN

Di dalam buku Analek sendiri terdapat cukup banyak kutipan yang berisikan tentang
pengajaran, akan tetapi pada penelitian ini, penulis hanya akan menggunakan kutipan-
kutipan yang sekiranya relevan dan dapat diterapkan untuk permasalahan yang sedang
diteliti penulis.

Minat seorang murid terhadap suatu hal bisa menjadi guru yang baik bagi
perkembangannya dalam mempelajari sesuatu, karena dari minat ini mereka bisa
mengerjakan semuanya itu dengan serius, seperti kutipan berikut ini,

FHE: Yo Z F R el L, F LER R H —— (BiE e L)

Zi yué: “zhizhizhé burd hao zhizhé, hao zhizhé burd lé zhi zhé. 4 Lanyl e Yong Yé P

Pengajar yang baik tentunya harus memiliki cara untuk terus menggali dan memupuk minat
para muridnya untuk bisa berkembang dengan lebih baik lagi, karena dari minat tersebut
mereka akan sangat mudah dibimbing dan diarahkan. Dari minat inilah seorang murid yang
mungkin awalnya pasif dalam pembelajaran, akan menjadi aktif karena murid tersebut
menyenangi hal yang dipelajarinya, sehingga efektifitas dari pembelajaran dapat lebih
dirasakan olehnya. Dalam memupuk minat ini, kita dapat menggunakan berbagai cara
metode pembelajaran yang menarik, tidak lagi menggunakan metode pembelajaran yang
monoton. Kita dapat membuat metode pembelajaran yang lebih aplikatif dengan
mengarahkan murid kita untuk mempraktikan apa yang telah mereka pelajari, sehingga
mereka menyadari apa yang mereka pelajari dapat berguna ketika mereka bekerja nanti.
Setelah mengetahui minat dari setiap murid, Konfusius sangat menekankan akan
pentingnya murid untuk memiliki karakter yang baik dalam mempelajari sesuatu,

FRrEB: L L FATRIE ZUR? T R, KRBT L, & WUE
2 A,

! Rosida Tiurma Manurung: Teknik Penulisan Karya Ilmiah, Bandung: Jendela Mas Pustaka, 2009, hal. 77.
3



Zigong wen yué: “Kong wén zi hé yi wei zh1 wén yé?” Zi yué: “ min ér hao xué, bu chi xia wén,
shi yi wei zhT wén yé.

Dalam kutipan di atas dijelaskan bahwa kriteria baik yang harus dimiliki seseorang yang
berilmu adalah memiliki ketertarikan akan ilmu pengetahuan, memiliki inovasi yang tinggi
dan memiliki kerendahan hati untuk bertanya. Sebagai pendidik kita harus dapat mendidik
murid kita agar dapat memiliki karakter yang disebutkan di atas, karena jika tidak, setiap hal
yang mereka pelajari akan menjadi sia-sia.

Foowm——FE, i, FE, Fhe. (biEe FE)

Zi jué si —— wu yi, wu bi, wi g, wi wo. { Lunyl e Zi Han)

Dalam kutipan ini, Konfusius ingin mengajarkan bahwa dalam proses menuntut ilmu
sebagai pengajar kita harus dapat mengajarkan empat sikap di atas kepada murid kita. Sikap
pertama adalah dalam menuntut ilmu kita harus dapat menggunakan sumber yang benar
dan terpercaya, sikap kedua adalah melihat sesuatu secara objektif untuk mengambil
kesimpulan dengan tepat, sikap ketiga adalah bersedia menerima saran dan kritik dari orang
lain, sikap yang keempat adalah untuk selalu bersikap rendah hati dalam menuntut ilmu.
Keempat sikap ini dipandang cukup penting karena tanpa sikap yang demikian mustahil bagi
seorang murid untuk belajar dengan baik. Dari dua penjelasan di atas dapat dilihat Konfusius
sangat mementingkan pembentukan karakter seorang murid dalam menuntut ilmu.

Dalam mendidik murid-muridnya Konfusius sangat menekankan dalam pola pikir yang
kritis terhadap suatu permasalahan hal ini terlihat dalam kutipan:

FEAF RARENE, TR F N s, "—— (BiE e HE)
Zi yué: “xué ér bu sizé wang, siérbuxuézédai.” —— {Lanyl e WéiZheng)

yang berarti dalam mempelajari sesuatu jika kita tidak menggunakan akal budi kita untuk
menganalisisnya lebih dalam lagi maka apa yang kita pelajari tersebut akan menjadi sia-sia.
Selain itu, menganalisis sesuatu secara mendalam dapat menghindarkan kita dari penafsiran
yang salah dari permasalahan yang akan kita pecahkan. Melihat dari penjabaran di atas,
sebenarnya kita bisa menerapkannya ke dalam pola pendidikan yang ada di sini. Sebagai
pengajar sebaiknya kita mendidik murid kita untuk berpikir secara kritis dan mendalam,
karena ada kalanya kita terkadang melupakan prinsip yang disebutkan di atas. Untuk
mempermudah murid kita dalam memahami materi, kita terkadang secara menyeluruh
memberikan materi yang harus mereka kuasai tanpa disertai hal-hal yang mengharuskan
mereka untuk berpikir lebih lanjut. Mendidik murid kita untuk memiliki pola pikir kritis ini
memegang peranan penting bagi mereka ketika mereka terjun ke dalam dunia kerja, karena
dengan memiliki pola pikir kritis akan membantu mereka dalam mengaplikasikan setiap
teori yang telah kita ajarkan dengan baik dan benar dan memecahkan setiap persoalan yang
mereka hadapi.

W md &, WP mi S —— (itiE e TR
boxué ér dul zhi, gié wen ér jin si” —— { Lanyl  Zi Zhang)



Melalui kutipan ini, Konfusius berharap agar para muridnya menanyakan akan hal-hal yang
mereka tidak mengerti dalam proses belajar mengajar, dari sisi inilah kita dapat
memberikan petunjuk-petunjuk untuk mencari jawaban yang mereka butuhkan. Cara
pembelajaran seperti ini bertujuan agar setiap murid yang kita ajarkan dapat memiliki
insiatif yang tinggi dalam belajar serta membedakan mana yang benar dan mana yang salah,
mencari solusi dari masalah yang mereka hadapi sehingga dapat menarik kesimpulan secara
objektif. Untuk dapat mendidik murid kita berpikir kritis dan memiliki inisiatif dalam belajar,
kita harus semaksimal mungkin merangsang daya pikir mereka, membangkitkan rasa
penasaran di benak mereka sehingga menimbulkan keinginan untuk terus menggali solusi
dari setiap persoalan yang ada dengan benar.

FE: AR, FRHERK, F—BAAZIBR, MR L, "—— (LiFeik
i),

Ziyué: “bu fén buqi, buféi bufa. JU yi yd buyisanydfan, zébufuyé.” ——
{Lanyt » SU’ér) .

Dalam proses pencarian solusi itu, kita harus senatiasa untuk mendampingi murid kita.
Pendampingan ini bertujuan untuk meminimalisasi kesalahan mereka dalam berpikir dan
mengarahkan mereka kepada arah yang ingin kita capai.

Dari penjabaran di atas, setelah murid kita mendapatkan ilmu pengetahuan yang kita
berikan, diharapkan tidak ada lagi kebingungan akan pemahaman ilmu pengetahuan yang
telah mereka pelajari, hal ini dapat terlihat jelas dari kutipan berikut:

Fa: DERE, £SF TR, FH LR 7 (®RiEeTF)
Zi yué: “zhi zhé bl hud rén zhé bu you, yong zhé bu ju.” { Lanyt e Zi Han)

Disebutkan bahwa orang yang berilmu tidak akan kebingungan tapi dapat membedakan
mana yang baik dan mana yang buruk, sehingga sangat penting untuk melakukan
pendampingan pembelajaran dengan menitikberatkan pemikiran yang kritis dan analitis.

Kita juga harus aktif untuk memberikan masukan dan mengkoreksi setiap kesalahan yang
dibuat oleh murid kita. Hal ini juga sejalan dengan teori pengajaran Konfusius yang berbunyi:

ZmiRZ, FRAR, BATE, AT AR —— (ke £m)
mo ér zhi zhi, xué ér bu yan, hui rén bu juan, hé ydu yi woz ai?” —— {LanyU eSU’ér)

Menekankan untuk selalu belajar dari setiap hal yang kita liat dan dengar serta tidak
henti-hentinya untuk memperbaiki setiap kesalahan yang dibuat muridnya. Sebagai
pengajar kita harus dapat menuntut diri kita dan murid kita untuk terus belajar, hal ini
penting dikarenakan seiring dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan juga akan
terus berkembang sehingga kita tidak bisa untuk berhenti belajar dan memperbaharui ilmu
kita. Selain itu, kita sebagai pengajar memiliki tanggung jawab dan membutuhkan kesabaran
yang lebih dalam memperbaiki setiap kesalahan yang murid kita lakukan dan menuntut
setiap mereka untuk dapat memperbaiki diri dan menghindari untuk melakukan kesalahan
yang sama untuk kedua kalinya.



Fa:at mAak, RIBELE, "— (BB ),
Ziyué: “gud ér bu gi, shi, wei guo yi.” —— {LanylUeWeilingGong)

Bila kita melakukan kekeliruan, tetapi kita tidak mau mengubahnya maka kekeliruan itu
akan menjadi kesalahan yang sebenarnya. Dalam kutipan di atas, ditekankan bahwa kita
sebagai pengajar harus mengingatkan murid kita untuk memiliki kesadaran memperbaiki
diri dan tidak melakukan pembiaran terhadap kesalahan yang telah dilakukan. Dari
penjelasan di atas, kita dapat melihat bahwa dalam proses pembelajaran diperlukan proses
evaluasi secara berkala untuk menghindari dan memperbaiki kesalahan-kesalahan yang
tidak diperlukan.

Sesuatu hal yang baru tentu tidak akan mudah untuk dipelajari, adakalanya murid kita
akan menemui kesulitan-kesulitan yang mungkin membuat mereka putus asa dan tidak mau
mempelajarinya lebih lanjut, melalui kutipan berikut Konfusius mengajarkan kita sebagai
pendidik untuk dapat memotivasi mereka untuk tetap berusaha walaupun menemui
berbagai macam kesulitan dalam belajar,

ILF8: “AmfZz F Lb, FhlZHRE
Kdng Zi yué: “sheng ér zhi zhi zhé shang yé,xué ér zhi zhi zhé ci yé

HfmFZ, XAREL;, B RFE, RMHATLR. " —— (LiE « TK)

kun ér xué zhi, you qi ci y&; kun ér bu xué, min st wei xia yi.” —— {LanyU * Ji Shi)

Kutipan di atas Konfusius menjelaskan bahwa dalam mempelajari sesuatu pasti akan
menemui kesulitan, dalam menghadapi kesulitan itu, kita harus tetap belajar karena jika
dalam kesulitan itu kita memutuskan untuk tidak belajar maka itu akan menjadi sesuatu hal
yang tidak baik untuk kita.

Sebagai pendidik pun kita harus bisa mengingatkan kepada murid kita akan pentingnya
mengulang pembelajaran yang telah pernah dipelajarinya. Hal ini penting supaya mereka
bisa memahami yang dipelajarinya dengan baik, tercermin dari kutipan buku Analek:

FE“F mIZ, A T —— (B e £Mm)
Ziyué: “xué ér shi xi zhi, bu yi yué hi?” —— {Lanyt * SU’ér)

yang menekankan bahwa mengulang sesuatu yang pernah dipelajari adalah sesuatu yang
menyenangkan. Konfusius menitikberatkan akan adanya keteraturan dalam pembelajaran
sehingga kita bisa menguasainya dengan baik, karena dari keteraturan ini lambat laun akan
menjadi sebuah rutinitas kebiasaan yang memiliki nilai positif dalam menuntut ilmu. Selain
itu, dengan kebiasaan kita mengulang pembelajaran yang telah kita dapatkan, diharapkan
kita bisa untuk lebih mendalami ilmu yang telah kita pelajari. Dengan menerapkan sikap di
atas juga secara tidak langsung kita sedang melatih diri kita membentuk karakter untuk
hidup secara disiplin dan tidak sembarangan.

FHE: R M, TR AR,

Ziyue: “wen gu ér zhi xin, kéyi wéi shiyi.



kutipan ini menjelaskan dengan seringnya mengulang hal yang pernah kita pelajari,
diharapkan kita dapat menemukan hal yang baru dari yang pernah kita pelajari untuk
dijadikan “guru” dalam mempelajari hal baru yang lainnya.

Mengulang sesuatu yang telah kita dipelajari sangat ditekankan oleh Konfusius, karena
dengan sering mengulang kita dapat menguasai sesuatu dengan lebih baik lagi, sehingga
setelah menguasainya kita dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan kita sehari-hari, hal
ini dapat dilihat dari kutipan lainnya,

BFE: e ERIF?—— (biE e FR)
Zéngzi yué: “........ chudn bu xi hG?” —— {Lanyu ® Xué’ér)

kutipan ini menjelaskan bahwa sebagai pengajar kita harus dapat mengingatkan setiap
murid kita untuk mengulang setiap hal yang telah kita ajarkan kepadamereka.

Dari hal-hal yang telah dibahas di atas, Konfusius juga menekankan akan pentingnya
kontiunitas pembelajaran seperti yang disebutkan dalam kutipan berikut,

%/ﬁ'— )]] J:- B : iﬁ%‘ﬁﬂﬁﬁ'k! Z:/é\é"&o ” <<‘i/8i§'0 %-’?—»
Zi zai chuan shang yué: “shi zhé ri sTfa! bu shizhouye.” { Linyl e Zi Han)

Dijelaskan melalui analogi yang diajarkan oleh Konfusius bahwa waktu akan berjalan seperti
aliran air di sungai, siang malam akan terus mengalir tiada hentinya, kita dituntut untuk
terus belajar tiada hentinya, karena pada dasarnya ilmu pengetahuan akan terus
berkembang seiring dengan perkembangan waktu.

Selain sisi akademis yang Konfusius ajarkan kepada murid-muridnya, Konfusius juga
mengajarkan etika untuk menjadi seorang pengajar yang baik.

FTEH HEAL —— (biEe LR)

Zi yué:“ydu jiao wu l&i” —— {Lunyt e WeilingGong)

Menerangkan bahwa dalam dunia pendidikan setiap orang berhak untuk mendapatkan
ilmu yang mereka inginkan tanpa memandang status yang melekat pada diri mereka dan
bersikap adil kepada mereka. Kutipan ini mengingatkan agar kita bisa memandang semua
murid kita dengan setara, tanpa membeda-bedakan mereka, baik dalam transfer ilmu yang
kita berikan kepada mereka, setiap penilaian dari sisi akademis maupun sisi non-akademis
mereka. Hal ini penting agar murid kita selama menempuh pendidikan di perguruan tinggi
bisa lulus dengan baik.

Pengajar yang baik harus dapat mempersiapkan semua hal-hal yang diperlukan dalam
proses pembelajaran dengan baik karena tanpa persiapan yang optimal tentunya proses
transfer ilmu pengetahuan yang ingin kita sampaikan akan berjalan kurang maksimal,

FE: T ERF, Lk ARB. 7 (BiE e LAN)
Zi yué: “gong yu shan qi shi, bixian i gi gi.” {Lanyt » WeiLingGong)

dalam kutipan di atas Konfusius menggunakan analogi untuk mengajarkan kita bahwa
seorang pekerja untuk menghasilkan karya yang baik, hal utama yang harus disiapkan
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adalah peralatan kerjanya, analogi ini mengajarkan kita untuk selalu melakukan persiapan
sebelum mengajar murid kita, karena adakalanya dengan segala kesibukan dan
pengetahuan yang kita miliki, kita terkadang tidak melakukan persiapan mengajar dengan
baik, sehingga dikhawatirkan murid kita yang menjadi korbannya dimana mereka tidak
mendapatkan hasil pengajaran yang semestinya.

Selain itu, sebagai seorang pengajar kita juga harus bisa menjaga setiap perkataan
maupun tindakan kita.

FLfE, AT & R —— (iE e TH)
yan bi xin, xing bi gud —— {LUnyU e Zi LU

Kutipan ini mengharuskan kita untuk dapat memegang setiap perkataan yang telah kita
keluarkan dan juga kosistensi dari setiap tindakan yang kita lakukan. Konfusius menekankan
hal ini karena sedikit banyak segala perkataan dan tindakan kita akan dijadikan panutan oleh
murid kita, yang secara tidak langsung akan mencerminkan juga integritas kita sebagai
seorang pengajar. Kita harus bisa menjadi teladan yang baik bagi setiap murid kita.

Dalam mempelajari sesuatu, baik pengajar maupun murid harus bisa mengutamakan
akan aspek kejujuran, hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut ini,

“bnZ R g2, TN RN, R, " —— (BiE e HHK) ,
zhi wéi zhi zhi, bu zhi wéi bu zhi, shi zhi yé&.” —— {Lanyt » Wéi Zhéng)

Yang berarti dalam mempelajari sesuatu kita harus bisa berlaku jujur dalam menuntut
dan mempelajari suatu ilmu pengetahuan dan tidak berbohong dengan berpura-pura
menguasainya. Jika dilihat lebih mendalam lagi, kutipan ini mengajarkan kita untuk dapat
dengan rendah hati dalam menuntut ilmu dan setelah kita menguasainya kita harus tetap
bersikap rendah hati dan tidak sombong serta mengajarkannya lagi kepada orang-orang
yang membutuhkan.

Konfusius juga mengajarkan bahwa sebagai pengajar yang baik kitapun harus dapat
mengasihi murid kita dengan sepenuh hati kita walau terkadang memerlukan usaha yang
tidak sedikit untuk menuju ke arah situ, sehingga bagi kita yang mungkin terpanggil untuk
mengabdi di bidang ini, kita mau tidak mau untuk terus melakukan tugas ini dengan
sepenuh hati kita, seperti tersirat dalam kutipan ini,

Ta: %52, RYFF R K, &y E F? —— (itiE e HK) .
Zi yue: ai zhi, néng wui ldo hi? zhong yan, néng wu hui hi? —— {LunylU ® Wéi Zhéng)

Kutipan memiliki arti bahwa jika kita mengasihi murid kita, sebagai pengajar kita harus
dapat mengajarkan dia untuk bekerja keras dan mengoreksi kesalahannya dengan cara yang
benar.

Dari penjabaran di atas, dapat dilihat bahwa dalam pembelajaran Konfusius menekankan
pentingnya tahapan yang harus dilakukan, dimulai dari melihat minat setiap murid kita,
metode pengajaran yang digunakan, proses pembelajaran yang dilakukan sampai dengan
pentingnya sikap setiap murid kita dalam pembelajaran itu sendiri, karena jika tidak
demikian hasil pembelajaran yang dilakukan akan kurang efektif.



Dibutuhkan usaha yang ekstra keras dari kita sebagai pengajar untuk bisa menghasilkan
peserta didik yang berhasil, dari contoh-contoh penjelasan yang telah diberikan, kita bisa
menerapkannya dalam pengajaran kita sehari-hari untuk membangkitkan kesadaran mereka
tentang cara belajar yang baik, tidak lagi menjadikan pendidikan di perguruan tinggi sesuatu
yang menakutkan tapi menjadikan hal itu sesuatu yang menyenangkan untuk dijalaninya.

Dalam pengajaran, ada baiknya kita dapat merancang sebuah sistem pembelajaran yang
memperhatikan tingkat kemampuan dan minat dari masing-masing peserta didik kita,
setelah itu kita dapat melakukan pendampingan yang membuat mereka untuk dapat
berpikir secara mendalam dengan memberikan tugas dengan petunjuk-petunjuk yang
membantu mereka untuk mendapatkan jawaban yang kita harapkan, setelah itu kita dapat
melakukan pembahasan dan pembetulan dari setiap tugas yang telah mereka lakukan,
kemudian kita dapat mengulang kembali apa yang telah mereka pelajari untuk membuat
mereka lebih memahami materi yang kita ajarkan. Yang perlu ditekankan juga adalah efek
yang harus mereka ketahui dari cara pembelajaran yang kita terapkan, hal ini penting agar
mereka menyadari maksud dan tujuan yang ingin kita sampaikan, sehingga cara
pembelajaran ini tidak menjadi rutinitas belaka tetapi dapat menjadi suatu kebiasaan yang
bernilai positif dan bermanfaat bagi mereka.

E. SIMPULAN

Melalui pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa sebagai pendidik
kita harus mengajarkan setiap murid kita agar memliki sikap belajar yang dibahas di atas,
diharapkan kelak para peserta didik ini bisa menerapkannya ketika mereka terjun ke dunia
kerja. Konfusius mengajarkan murid kita tidak hanya diajarkan hal-hal yang bersifat
akademis tetapi juga mereka harus mendapatkan nilai lebih berupa pembentukan karakter
dan kepribadian yang bertanggungjawab. Diharapkan mereka bisa menjadi seorang yang
memiliki pemikiran yang kritis, sikap yang mau menerima masukan untuk memperbaiki
kesalahan, disiplin, dan integritas yang baik.
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